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Perjalanan telah dilakukan manusia sejak dahulu kala, baik ketika manusia sudah mengenal peradaban,
maupun jauh sebelumnya. Perjalanan yang telah menjadi bagian dari hidup manusia, terlebih bagi manusia
di abad modern kini. Dengan demikian, perjalanan tersebut seolah-olah tidak dapat dilepaskan dari
eksistensi manusia. Orang tidak dapat membayangkan, bagai mana kehidupan manusia masa kini tanpa
adanya suatu perjalanan. Pada abad pertengahan di dalam sistem pendidikan informal di Jerman, yaitu
sistem magang, seorang Geselle diharuskan mengadakan perjalanan untuk mengumpulkan pengalaman.
Pengalaman tersebut akan berguna baginya pada ujian untuk menjadi seorang Meister, seorang ahli dalam
bidangnya. Di tanah air kita pun dikenal adat-istiadat yang mengharuskan seorang pemuda untuk
mengembara. Jikaia pulang ke kampungnya di kemudian hari, ia dapat diterima sebagai anggota masyarakat
yang dihormati.

<br />

Ketika orang melakukan perjalanan, orang sering menemukan pengal aman-pengalaman yang unik,
mengasyikkan, menegangkan, dan menyedihkan. Di samping itu, di dalam perjalanan, orang juga bertemu
dengan berbagai suku bangsa asing maupun bangsa-bangsa asing. Bagi mereka yang mempunyai
kepiawaian menulis, semuaitu dapat menjadi suatu bahan tulisan yang menarik.

<br />

Oleh karenaiitu, di dalam khazanah kesusastraan, kisah-kisah perjalanan merupakan salah satu genre yang
tertua. Di Eropa, dimulai oleh Homer (Homerus) yang menulis Iliad (Illias) dan Ulysses (Odyssee). Tulisan
mengenai suatu perjalanan itu sangat menarik dan menjadi sumber inspirasi bagi banyak tulisan lainnya.
<br />

Pada abad ketiga belas, Marco Polo melakukan sebuah perjalanan sensasional ke negeri jauh, Cina, yang
pada waktu itu hampir tidak dapat dilakukan oleh masyarakat Eropa. Pengalaman Marco Polo di negeri
asing yang hampir tak dikenal di Eropaitu, ditulis dalam bukunyall Millone.

<br />

Selanjutnya, tulisan maupun laporan perjalanan tidak luput dari pengaruh fantasi pengarang. Akibatnya,
timbul berbagai jenis ceritafiksi mengenai negeri asing beserta penduduknya dan, tentu sgja,
kebudayaannya. Kemudian, di dunia sastra muncul bentuk-bentuk roman perjalanan, atau yang lebih dikenal
sebagal sastra perjalanan (Reiseliteratur).

<br />

Di dalam sastra perjalanan ini, tercermin pengalaman pertemuan antara bangsa Eropa dengan bangsa di filar
Eropa. Misalnya, pada Odysseeditemukan berbagai gambaran atau citra mengenai bangsa dan suku bangsa
yang hidup jauh dari Y unani. Suku bangsa Laistrygon, misalnya, digambarkan sebagai suku bangsa yang
sangat agresif. Kebudayaan suku bangsaini sangat berbeda dari kebudayaan Y unani yang dianggap sebagai
kebudayaan yang beradab pada waktu itu. Oleh karenaitu, suku bangsa Laistrygon dianggap berbahaya bagi
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bangsa Y unani.

<br />

Lain pula penggambaran citra suku bangsa L otophagon yang sangat lemah lembut, tetapi dapat mengecoh
orang. Atau, suku bangsa Kyklope yang sangat tidak ramah. Ada pula penggambaran suku bangsa Phaiake
yang kebudayaannya mirip dengan kebudayaan Y unani sehingga citranya digambarkan dengan baik.

<br />

Pada masaitu, Homer telah mengatakan bahwa jarak peradaban asing terhadap peradaban Y unani yang
tinggi dapat digunakan untuk menggambarkan citra bangsa primitif sebagai edle Wilde. Artinya, bangsa
primitif yang mulia berdasarkan sifat-sifat alami yang dimilikinya. Di dalam Ilias, Homer menyebut orang-
orang yang hidup di selatan Ethiopia sebagal bangsa peminum susu yang masih "murni”. Orang-orang yang
hidup di bagian utara disebutnya sebagai bangsa yang "adil”. Bangsa peminum susu ini, seperti yang
dijelaskan dalam beberapa buku tentang eksotisme, disamakan dengan bangsa Scyth. Persamaan in
merupakan suatu kekeliruan. Namun, persamaan ini telah menjadi motif.
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